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Waste, Rural Extension method was in the form of a demonstration of handmade

aerobic compost. This activity was well received by the
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assembling their compost bins.

PENDAHULUAN

Sekitar 50% sampah di dunia adalah sampah organik dan menjadi masalah di
berbagai negara termasuk Indonesia (Jayaprakash dkk., 2018). Di Indonesia, masih
rendahnya sumber daya manusia dan kesadaran perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS)
menjadi salah satu tantangan dalam penuntasan masalah sampah (Hendra, 2016). Selain itu
masyarakat Indonesia masih kurang mendapatkan pendidikan mengenai pentinganya
pemisahan antara sampah organik dan sampah anorganik rumah tangga (yang bila
diterapkan dapat menurunkan volume sampah hingga 33%) (Yudhistirani dkk., 2015).
Rendahnya kesadaran tersebut juga tak terlepas dari stigma akan pengelolaan sampah yang
merepotkan serta tidak higienis.

Compost bin atau ember pengompos adalah wadah tempat menempatkan sampah-
sampah organik yang nantinya terurai menjadi kompos. Sampah-sampah organik yang
sengaja ditumpuk ataupun bertebaran secara alamiah, seiring waktu akan terdekomposisi
menjadi kompos. Secara buatan, penggunaan compost bin terbukti dapat mempercepat
proses pendekomposisian sampah organik dan juga meningkatkan kualitas dari kompos
yang dihasilkan. Dalam praktiknya, compost bin ini sudah banyak diterapkan oleh
masyarakat urban di berbagai negara dikarenakan kepraktisannya (Akinbile dkk., 2012;
Jayaprakash dkk., 2018; Leeabai dkk., 2022; Vazquez dan Soto, 2017). Dengan compost bin,
masyarakat dapat membuat kompos yang dihasilkan dari compost bin tersebut secara
mudah, ergonomis, bebas bau, dan relatif cepat. Kompos tersebut dapat dimanfaatkan
untuk berkebun atau dijual untuk pengahasilan tambahan sembari berpartisipasi dalam
menjaga lingkungan (Gunasti dan Sanosra, 2020). Compost bin juga dapat dipasang di mana
saja seperti taman, balkon, atau bahkan di dalam ruangan (bila fasilitas pengendali bau
dimiliki). Selain itu, alat ini mudah digunakan meskipun dengan hanya berbekal
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pengetahuan pengomposan yang sederhana.

Di beberapa kegiatan penyuluhan oleh akademisi Jember menunjukan adanya
pengaruh berupa peningkatan antusiasme dan partisipasi masyarakat dalam menjaga
kebersihan lingkungan (Firoh, 2021; Khamil dkk., 2023; Latifatul dkk., 2018, Muhklisin dan
Santika, 2022; Wibowo dan Izzudin, 2021). Kegiatan-kegiatan tersebut beberapa
diantaranya berfokus pada pengelolaan sampah organik untuk menghasilkan produk
seperti pupuk kompos dan pupuk organik cair. Sebagaimana daerah lainnya, warga Desa
Antirogo Jember pun memiliki energi kepedulian yang sama. Tingginya antusiasme
masyarakat serta kemanfaatan dari composter bin itulah yang kemudian menjadi
penggerak dilaksanakannya penyuluhan Compost bin sederhana ini.

METODE

Penyuluhan yang dilakukan menerapkan metode Home Visit atau kunjungan rumah
warga perumahan Villa Bougenville Indah (VBI) Desa Antirogo Kecamatan Sumbersari
Kabupaten Jember, dilaksanakan tanggal 1-20 Agustus 2023. Penjadwalan kunjungan
bersifat fleksibel dengan memperhatikan kesediaan warga. Topik penyuluhan berisikan
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dari sampah khususnya sampah organik
beserta pemanfaatan compost bin di lingkungan rumah tangga. Compost bin yang dirakit
menerapkan prinsip aerobik dalam pengomposannya. Compost bin dirakit menggunakan
bahan-bahan berupa ember plastic, pipa paralon, kain kasa, tutup ember cat, tap air,
tali/kawat ikat beserta bahan pengompos yakni sampah organik rumahan, EM-4, dan air
cucian beras. Desain dari compost bin sebagaimana tampak pada Gambar 1.
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Gambar 1. Gambar desain (kanan) dan foto compost bin yang sudah dirakit (kiri)

HASIL

Masyarakat menanggapi acara penyuluhan dengan positif. Bahan baku compost bin
yang mudah didapat, harga relative ekonomis, serta memiliki durabilitas yang baik menjadi
aspek-aspek pendukung dalam keberhasilan kegiatan penyuluhan. Beberapa rumah tangga
sudah ada yang menerapkan urban farming sehingga kegiatan penyuluhan dinilai sangat
membantu gaya hidup warga tersebut. Kegiatan seperti ini sebaiknya terus dilakukan pada
skala wilayah yang lebih luas. Selain itu, beberapa feedback dari penyuluhan menyarankan
penggunaan compost bin dengan volume lebih besar dan desain yang lebih bervariasi guna
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efisiensi. Dengan adanya kegiatan ini masyarakat mendapatkan informasi mengenai
seberapa penting pengelolaan sampah rumah tangga beserta teknik-teknik
pelaksanaannya.

DISKUSI

Teknologi pengomposan untuk pengelolaan sampah padat biasanya dilakukan
dalam pengomposan terbuka, pengomposan terowongan (tunnel composting), atau
pengomposan tertutup. Tingginya arus urbanisasi dan berkurangnya ruang di pemukiman,
menjadikan pengomposan terbuka atau terowongan sulit untuk dilakukan. Karenanya,
praktik pengomposan tertutup dalam hal ini compost bin menjadi solusi yang layak.
compost bin yang baik harus memiliki fitur-fitur yang dapat mengakomodir perombakan
sampah organik oleh microorganisme pada saat fase mesofilik, fase termofilik, dan fase
pematangan. Fitur-fitur dalam compost bin seperti ventilasi, ruang pencampuran bahan
organik, dan ruang penampungan leachate berguna dalam mendukung proses-proses
perombakan tersebut guna menghasilkan kualitas kompos yang matang dan kaya nutrisi.
Dan fitur-fitur tersebutlah yang kemudian diimplementasikan pada compost bin di
penyuluhan ini.

KESIMPULAN

Compost bin dinilai cocok diterapkan pada skala rumah tangga. Selain menekan
volume sampabh, alat ini mengahasilkan kompos yang bermanfaat bagi masyarakat. Dengan
desain yang tepat, alat ini secara efektif dan efisien dapat mengurai beragam sampah
organik rumahan menjadi kompos. Dengan pengelolaan sampah organik yang tepat dalam
hal ini melalui pemanfaatan compost bin, tentunya kualitas lingkungan tinggal yang sehat
warga pun dapat ditingkatkan.
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